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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui literasi matematika siswa dalam memecahkan 
soal PISA konten ketidakpastian dan data. Penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif dimana peneliti melakukan wawancara terhadap subjek 
penelitian untuk menggali informasi sebanyak mungkin tentang literasi matematika siswa. 
Subjek penelitian berjumlah 30 siswa SMA kelas X. Instrumen pendukung yang digunakan 
adalah tiga soal PISA konten ketidakpastian dan data yang diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia. Data diperoleh menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur, 
lembar jawaban siswa, serta rekaman video. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan triangulasi sumber. Berdasarkan hasil tes didapatkan persentase 
siswa yang memenuhi proses literasi merumuskan (formulate) adalah 63,33%, proses 
literasi menerapkan (employ) 96,67%, dan proses literasi menafsirkan (interpret) 66,67%. 
 
Kata Kunci: Literasi, PISA, Ketidakpastian dan Data 
 
Abstract 
This study aims to determine the students' mathematical literacy in solving PISA problems 
of uncertainty and data content. The research is a qualitative descriptive research where 
researchers conducted interviews on research subjects to explore as much information as 
possible about students' mathematical literacy. The subjects of the study were 30 high 
school students of class X. The supporting instruments used were three PISA content of 
uncertainty and data translated into Indonesian. Data were obtained using semi-structured 
interview guidelines, student answer sheets, and video recordings. Further data obtained 
were analyzed by using source triangulation. Based on the test results, the percentage of 
students who fulfill the literacy process formulate is 63.33%, the literacy process employ 
96.67%, and the literacy process interpret (66.67%). 
 




Program for International Student Assessment (PISA) adalah suatu program untuk menilai 
kemampuan siswa dalam lingkup Internasional. PISA dikelola oleh Organisation for Economic 
Cooperation and Development (OECD). Salah satu aspek yang dinilai adalah kemampuan siswa dalam 
mengaplikasikan matematika dalam berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, alat 
ukur yang digunakan oleh PISA adalah masalah nyata yang membutuhkan kemampuan menalar, 
kemampuan spasial atau pemecahan masalah (OECD, 2013a). Siswa yang digunakan untuk subjek 
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penilaian PISA siswa berusia sekitar 15 tahun (OECD, 2013a). Usia 15 tahun dipilih karena saat usia 
tersebut, siswa mendekati masa akhir pendidikan wajib di negara-negara yang tergabung dalam OECD 
(OECD, 2013a), termasuk Indonesia. 
PISA mengkategorikan konten soal menjadi empat kategori, yaitu: 1) perubahan dan bentuk, 
berkaitan dengan pemahaman pada tipe-tipe mendasar dari perubahan yang membutuhkan pemodelan 
matematika dalam menjelaskan dan memprediksi fenomena.; 2) ruang dan bentuk, berkaitan dengan 
fenomena-fenomena  yang terbentuk dari  dunia visual dan fisik seperti pola, bentuk visual, sifat, posisi 
dan arah benda, menafsirkan informasi visual, interaksi dinamis dengan bentuk yang nyata; 3) 
bilangan, berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola bilangan, antara lain kemampuan untuk 
memahami ukuran, pola bilangan, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan bilangan dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti menghitung, melakukan penafsiran dan mengukur benda tertentu; 4) 
ketidakpastian dan data, berkaitan dengan hal dalam kehidupan sehari-hari, seperti data tentang 
pertumbuhan penduduk di suatu daerah, hasil jajak pendapat, prakiraan cuaca, dan lain sebagainya. 
Hasil survey PISA 2009 (OECD, 2010) menunjukkan bahwa hanya sepertiga dari siswa Indonesia 
yang mampu menjawab soal tipe matematika. Soal yang diujikan menyesuaikan dengan konteks 
matematika di Indonesia, dilengkapi dengan informasi penting untuk memecahkannya, dan dengan 
pertanyaan yang jelas. Selanjutnya, kurang dari satu persen dari siswa Indonesia yang mampu 
mengerjakan soal dengan situasi kompleks yang membutuhkan pemodelan matematika dan 
kemampuan menalar (Wijaya, 2014). Hasil buruk ini tentunya terkait dengan kesesuaian karakteristik 
soal PISA dengan pembelajaran matematika pada kurikulum yang berlaku di Indonesia. 
Pada tahun 2012, hasil OECD 2013b menunjukkan bahwa Indonesia hanya menempati urutan ke-
63 dari 64 peserta OECD dalam bidang matematika dengan perolehan 375 poin. Melihat posisi sangat 
rendah tersebut, tentu sangat memprihatinkan. Mengingat bahwa matematika adalah prediktor kuat 
terhadap kesuksesan seseorang di masa muda, berpengaruh terhadap kemampuan untuk berpartisipasi 
di perkuliahan, serta harapan terhadap penghasilan di masa depan (OECD, 2013b). Survey terbaru 
yang dilakukan oleh OECD juga menemukan bahwa kemampuan dasar dalam matematika berdampak 
besar terhadap peluang kehidupan seorang individu (OECD, 2013b). 
Pada kenyataannya, kesulitan yang dialami siswa dalam pengerjaan soal-soal situasi tipe PISA 
dikarenakan kurangnya keterampilan siswa dalam menerjemahkan kalimat sehari-hari ke dalam 
kalimat matematika. Hal tersebut juga didukung oleh peran guru dalam pembelajaran dimana mereka 
tidak menyadari bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa selama ini disebabkan oleh 
perannya dalam proses pembelajaran matematika. Guru hanya sekedar mengajarkan rumus-rumus dan 
latihan soal saja, tanpa menghubungkan soal situasi kehidupan sehari-hari dengan konsep matematika. 
Akibatnya, siswa mengalami kebingungan dan membuat kesalahan-kesalahan yang sama apabila 
diberikan soal tipe PISA ke tingkat selanjutnya. 
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Melihat paparan fakta tersebut, tentu penting bagi Indonesia untuk memperbaiki skor pada PISA 
di tahun-tahun berikutnya. Untuk perbaikan tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis literasi siswa 
dalam memecahkan soal PISA tahun 2012, khususnya pada soal matematika. Agar penelitian terfokus, 
dalam penelitian ini soal PISA yang dipilih adalah konten ketidakpastian dan data. Kegiatan tersebut 
akan memberikan gambaran mengenai kemampuan literasi matematika siswa dalam memecahkan soal 
PISA konten ketidakpastian dan data. Literasi  matematika yang dimaksud adalah kemampuan siswa 
dalam merumuskan (formulate), menerapkan (employ), dan menafsirkan (interpret). 
 
2 Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
sehingga akan menghasilkan data deskriptif berupa gambaran tentang literasi matematika siswa dalam 
memecahkan soal PISA konten ketidakpastian dan data. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak 
sebagai pengamat dan pewawancara yang bertujuan untuk mengetahui literasi matematika siswa dalam 
memecahkan soal PISA yang diberikan. Terdapat lima karakteristik penelitian kualitatif, yaitu (1) 
pengumpulan data secara naratif dan visual, (2) seting latar belakang yang alami, (3) peneliti 
merupakan bagian dari penelitian, (4) analisis data dilakukan secara induktif, dan (5) peneliti 
menghindari pengambilan kesimpulan secara dini (Gay, 2011). Keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan dan wawancara, membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan dengan sumber data informasi sebagai 
bahan pertimbangan (Sugiyono, 2010). 
Selanjutnya dilakukan penyekoran terhadap jawaban siswa dan diberi kategori sesuai dengan 
kemampuan literasi matematika (merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan). Data persentase 
kemampuan literasi siswa dikategorikan berdasarkan Tabel 1 berikut. 
Tebel 1. Kategori Literasi Siswa 
Persentase Literasi Siswa (%) Kategori Literasi 
80 ≤ Nilai ≤ 100 Tinggi 
60 ≤  Nilai < 80 Sedang 
0 ≤ Nilai < 60 Rendah 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammdiyah 4 Surabaya. Sesuai dengan kriteria yang ditentukan 
dalam survey PISA, rentang usia siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah siswa dengan usia 15 tahun 
hingga usianya 16 tahun 3 bulan. Soal yang diujikan adalah sembilan soal PISA tahun 2012 konten 
ketidakpastian dan data yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Jumlah subjek dalam peneltian ini 
adalah 30 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. 
 
3 Hasil dan Diskusi 
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Setelah dilakukan uji coba kepada 30 siswa didapatkan hasil sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Persentase skor siswa pada masing-masing nomor soal 
Nomor soal/Proses 
literasi 





1  Merumuskan 19 63,33% Sedang 
2 Menerapkan 29 96,67% Tinggi 
3 menafsirkan 20 66,67% Sedang 
 
1. Merumuskan (formulate) 
Kemampuan merumuskan diukur dengan soal PISA nomor 1 sebagai berikut. 
 
 
Gambar 1. Soal PISA 2012 kategori proses merumuskan 
 
Soal Pada Gambar 1 menuntut siswa untuk mampu menggambarkan informasi statistik yang 
melibatkan ketidakpastian dan data. Proses literasi yang diukur melalui soal tersebut adalah proses 
merumuskan. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa didapatkan 63,33% (19 dari 30) siswa mampu 
menjawab dengan benar, sedangkan sisanya (36,67%) salah menjawab. Hal ini berarti kemampuan 
siswa dalam memecahkan soal proses literasi merumuskan termasuk dalam kategori sedang. 
Siswa yang menjawab benar mampu menentukan bahwa alat pemutar yang persentase 
kerusakannya lebih rendah adalah Perusahaan Elektrik. Siswa membuat uraian sebagaimana pada 
Gambar 2 




Gambar 2. Pekerjaan siswa yang menjawab benar soal proses literasi merumuskan 
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2, siswa mampu memutuskan bahwa perusahaan 
Elektrik memiliki persentase kerusakan lebih rendah daripada perusahaan Tronic. Siswa 
menguraikan persentase kerusakan pada perusahaan Tronik 4% dari 7000 adalah 280 dan 2% dari 
1000 adalah 20, sehingga total pemutar perusahaan Tronik yang rusak adalah 300 dari 8000 atau 
3,75%. Dengan cara yang sama siswa juga mampu menentukan bahwa persentase kerusakan total 
pada perusahaan Tronik adalah 3,50%. Dari uraian tersebut siswa mampu memutuskan bahwa 
Perusahaan Elektrik memiliki persentase kerusakan lebih rendah daripada perusahaan Tronik. 
Kemudian siswa yang menjawab salah dikategorikan dalam 2 tipe kesalahan. Kesalahan 
pertama adalah tipe kesalah konsep. Kesalahan kedua adalah tipe kesalahan prosedural. Siswa yang 
melakukan kesalahan konsep ditunjukkan pada Gambar 3. Sedangkan siswa yang melakukan 
kesalah prosedur ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 3. Siswa yang melakukan kesalahn konsep pada soal tipe merumuskan 
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Gambar 4. Siswa yang melakukan kesalahan prosedur pada soal tipe merumuskan 
 
Pada Gambar 3 menunjukkan kesalahan konsep yang dilakukan oleh siswa. Siswa memahami 
persentase keseluruhan dari Perusahaan Elektrik dan Tronik adalah jumlah dari persentase 
kerusakan pada alat pemutar audio dan video pada masing-masing perusahaan tersebut. Tampak 
pada Gambar 3, siswa menentukan persentase kerusakan keseluruhan dari perusahaan Elektrik 
dengan menjumlah persentase kerusakan alat pemutar video sebesar 5% dan alat pemutar audio 
sebesar 3%, sehingga jumlahnya adalah 8%. Dengan cara yang sama, siswa menentukan 
persentase kerusakan pada perusahaan Tronik adalah 6%. Sehingga siswa memutuskan bahwa 
persentase kerusakan keseluruhan yang lebih rendah adalah perusahaan Tronik. 
Kesalahan prosedur yang dilakukan siswa bisa dilihat dari Gambar 4. Siswa tidak 
menyelesaikan proses perhitungan sehingga tidak mampu menentukan kesimpulan yang benar. 
Dia mampu melakukan perhitungan hingga menentukan jumlah alat pemutar yang rusak pada 
perusahaan Elektrik yaitu sebesar 100 pemutar video dan 180 pemutar audio. Sedangkan pada 
perusahaan Tronik sebesar 280 pemutar video dan 20 pemutar audio. Dia tidak menerukan hingga 
menentukan persentase kerusakan pada perusahaan Elektrik dan perusahaan Tronik. Selanjutnya, 
berdasarkan perhitungan tersebut siswa memutuskan bahwa perusahaan yang memiliki jumlah 
kerusakan lebih rendah adalah perusahaan Tronik. Padahal seharusnya perusahaan yang memiliki 
merusakan lebih rendah adalah perusahaan Elektrik. Ketika peneliti bertanya, “Dari mana kamu 
memutuskan bahwa perusahaan Tronik yang memiliki persentase kerusakan yang lebih rendah?”. 
Siswa menjawab,”Saya kira-kira Bu”. 
 
2. Menerapkan (employ) 
Kemampuan menerapkan diukur dengan soal PISA nomor 2 sebagai sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 5. 
Soal pada Gambar 5 menuntut siswa untuk mampu menginterpretasi grafik dan menaksir 
banyak CD yang akan terjual berdasarkan pola grafik linear tersebut. Proses literasi yang diukur 
melalui soal tersebut adalah proses menerapkankan. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa 
didapatkan 96,67% (29 dari 30) siswa mampu menjawab dengan benar, sedangkan sisanya 
3,33% (1 dari 30) siswa salah menjawab. Satu-satu siswa yang menjawab salah dikarenakan 
kurang teliti dalam mengamati grafik. 
Siswa yang menjawab benar mampu menaksir jumlah CD yang akan terjual di bulan Juli 
berdasarkan tren negatif penjualan CD The Kicking Kangaroos. Siswa membuat uraian sebagai 
pada Gambar 6. 








Gambar 6. Jawaban siswa benar pada 
soal proses literasi  
menerapkan 
Siswa menaksir penurunan jumlah 
CD The Kicking Kangaroos dari 
bulan Maret ke April sekitar 300 
Siswa menaksir penurunan jumlah 
CD The Kicking Kangaroos dari 
bulan April ke Mei sekitar 300 
Siswa menaksir penurunan jumlah 
CD The Kicking Kangaroos dari 
bulan Mei ke Juni sekitar 300 
Siswa menaksir penurunan jumlah 
CD The Kicking Kangaroos dari 
bulan Juli dengan mengurangi 
jumlah penjualan CD di bulan ke 
Juni dengan 300 (rata-rata 
penurunan penjualan CD dari bulan 
Maret sampai Juni) sehingga 
didapatkan hasil 350. Kemudian 
siswa memutuskan bahwa taksiran 




3. Menafsirkan (interpret) 
Kemampuan menafsirkan diukur dengan soal PISA nomor 3 sebagaimana ditunjukkan 
pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Soal PISA proses literasi Menafsirkan 
 
Soal pada Gambar 7 menuntut siswa untuk mampu memahami keterkaitan permasalahan 
dengan simbol dan bahasa formal yang sesuai untuk merepresentasi secara matematis. Proses 
literasi yang diukur melalui soal tersebut adalah proses menafsirkan. Berdasarkan hasil 
pekerjaan siswa didapatkan 66,67% (20 dari 30) siswa mampu menjawab dengan benar, 
sedangkan sisanya 33,33% (10 dari 30) siswa salah menjawab. 
Siswa yang menjawab benar mampu menentukan keterkaitan representasi kondisi USB 
Disc dari 1 GB dengan USB Disc 2 GB dengan benar. Siswa mampu mengaitkan representasi 
diagram lingkaran yang menunjukkan kondisi awal dari USB Disc dan data file yang 
perubahan yang diberikan untuk direpresentasikan menjadi diagram lingkaran yang lain. Untuk 
mengetahui bagaimana siswa proses berfikir siswa dalam menentukan jawaban, peneliti 
melakukan wawancara dengan siswa. Proses pengerjaan siswa ditunjukkan pada Gambar 8. 
Dari hasil wawancara diperoleh bahwa siswa mampu mengaitakan informasi tentang kondisi 
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USB dengan diagram lingkaran yang tepat untuk merepresentasikannya. Siswa menaksir 
ukuran juring pada diagram lingkaran sesuai dengan  masing-masing kapasitas file musik, foto, 




Berdasarkan hasil analisis diperoleh data bahwa persentase siswa yang memiliki kemampuan 
proses literasi merumuskan (formulate) adalah 63,33%, proses literasi menerapkan (employ) 96,67%, 
dan proses literasi menafsirkan (interpret) 66,67%. Dari ketiga kemampuan proses literasi tersebut 
persentase kemampuan proses literasi menerapkan menempati peringkat tertinggi. Sedangkan pada 
proses literasi menerapkan dan menafsirkan masih kurang.   
 
Ucapan Terimakasih 
Penelitian ini adalah salah satu luaran Hibah Penelitian Dosen Pemula (PDP) Ristekdikti pendanaan 
tahun 2018. Oleh karena itu kami mengucapkan terima kasih kepada Ristekdikti atas dana yang diberikan 
dalam mendukung penelitian ini. 
 
Daftar pustaka 
Polya, G.. 1973. How To Solve It: A New Aspect of Mathematical Method (second edition). New Jersey: 
Princenton University Press 
Gay, L. R., Mills, G. E. & Airasian, P.   (2011). Educational research: Competencies for analysis and 
applications (9th ed.). 
Newman, M. A. (1977). An Analysis of Sixth-Grade Pupils’ Error on Written Mathematical Tasks. 
Victorian Institute for Educational Research Bulletin, 39, 31-43. 
OECD. (2010). PISA 2009 Results: What Students Know and Can Do – Student  Performanc in Reading, 
Mathematics and Science (Volume I). OECD Publishing. 
OECD. (2010). PISA 2012 Mathematics Framwork.   
Gambar 8. Jawaban siswa benar pada soal proses literasi Menafsirkan 
Siswa menentukan kapasiswa yang 
dipakai untuk file Musik dan Foto.  
Siswa menentukan total kapasitas 
kosong dengan mengurangi total 
kapasitas USB Disc dengan total 
kapasitas yang dipakai untuk Musik 
dan Foto.  
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